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A B S T R A C T    
Equivalency education serves as an alternative educational service for 
communities with limited access to formal education. PKBM Dahlia 
Pekanbaru provides Package A Package B Package C programs as part of 
nonformal education services. Literature review indicates equivalency 
education contributes to improving human resource quality through 
flexible learning systems based on community needs. This study applies a 
literature review method using data from official documents and relevant 
scientific articles. The findings show the implementation of National 
Education Standards in graduate competency learning process facilities 
assessment systems. Learning activities run flexibly based on learner 
characteristics. Assessment systems describe student learning outcomes. 
Learning facilities support educational activities. The conclusion 
indicates quality assurance implementation operates adequately with the 
need for improvement in learning facilities and institutional 
management. 
A B S T R A C T 

Pendidikan kesetaraan menjadi alternatif layanan pendidikan bagi 
masyarakat yang tidak memperoleh akses pendidikan formal. PKBM 
Dahlia Kota Pekanbaru menyelenggarakan program Paket A Paket B 
Paket C sebagai bentuk layanan pendidikan nonformal. Kajian pustaka 
menunjukkan pendidikan kesetaraan berperan dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui sistem pembelajaran fleksibel 

berbasis kebutuhan masyarakat. Penelitian menggunakan metode literature review dengan sumber data 
dari dokumen resmi serta artikel ilmiah terkait pendidikan kesetaraan. Hasil pembahasan menunjukkan 
penerapan Standar Nasional Pendidikan pada aspek kompetensi lulusan proses pembelajaran sarana 
prasarana sistem penilaian. Proses pembelajaran berlangsung fleksibel sesuai karakteristik warga belajar. 
Sistem penilaian memberikan gambaran capaian hasil belajar peserta didik. Sarana pembelajaran tersedia 
sebagai pendukung kegiatan belajar. Kesimpulan menunjukkan implementasi penjaminan mutu berjalan 
cukup baik dengan kebutuhan peningkatan pada fasilitas pembelajaran serta pengelolaan lembaga. 

  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi. Masyarakat yang 

memiliki akses terhadap pendidikan cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan kerja yang lebih baik, serta peluang ekonomi yang lebih luas. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan masih terdapat kelompok masyarakat yang belum memperoleh akses pendidikan 

formal secara optimal (Rahmawati, 2024). Kondisi ekonomi keluarga, keterbatasan fasilitas 

pendidikan, jarak geografis, serta faktor sosial menyebabkan sebagian individu tidak dapat 

menyelesaikan pendidikan dasar maupun menengah. Keadaan tersebut menimbulkan 

kesenjangan pendidikan dalam masyarakat. Pendidikan nonformal berkembang sebagai 

alternatif layanan pendidikan yang mampu menjangkau kelompok masyarakat yang tidak 
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terlayani oleh sistem pendidikan formal (Dimmera, 2021). Pendidikan kesetaraan menjadi salah 

satu bentuk layanan pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi setara dengan pendidikan 

formal. Program pendidikan kesetaraan memberikan peluang bagi individu yang pernah putus 

sekolah atau tidak pernah bersekolah untuk kembali mengikuti proses pembelajaran secara 

terstruktur. Sistem pembelajaran dirancang lebih fleksibel dengan memperhatikan kondisi sosial, 

pekerjaan, serta kebutuhan warga belajar (Ramadhan, 2023). Pendekatan ini menjadikan 

pendidikan kesetaraan sebagai sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di berbagai lapisan masyarakat. 

 Program pendidikan kesetaraan terdiri dari tiga jenjang utama yang setara dengan 

pendidikan formal. Paket A memberikan layanan pendidikan setara dengan jenjang sekolah dasar 

(Sammara, 2023). Paket B menyediakan pendidikan setara dengan sekolah menengah pertama. 

Paket C memberikan layanan pendidikan setara dengan sekolah menengah atas. Setiap jenjang 

dirancang untuk memberikan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan 

dengan standar kurikulum nasional (Sudrajat, 2022). Peserta didik dalam pendidikan kesetaraan 

memperoleh materi pembelajaran yang mencakup berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

keterampilan hidup, serta pengembangan karakter. Pembelajaran dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif yang melibatkan warga belajar secara aktif dalam proses diskusi, praktik, 

dan pemecahan masalah. Sistem evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian formatif dan 

sumatif yang bertujuan mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Lulusan program 

pendidikan kesetaraan memiliki hak yang sama dengan lulusan pendidikan formal dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maupun memasuki dunia kerja. Pengakuan 

tersebut memberikan peluang yang lebih luas bagi masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

hidup serta memperbaiki kondisi sosial ekonomi. Pendidikan kesetaraan berfungsi sebagai 

instrumen penting dalam mendukung prinsip pendidikan sepanjang hayat yang memberikan 

kesempatan belajar kepada setiap individu tanpa memandang usia dan latar belakang pendidikan 

(Firdaus, 2022). 

 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 

berperan dalam menyelenggarakan berbagai program pendidikan bagi masyarakat. Lembaga ini 

didirikan dengan tujuan memberikan akses pendidikan yang lebih luas bagi masyarakat yang 

membutuhkan layanan pendidikan alternatif (Meirani, 2022). Kegiatan pembelajaran dalam 

PKBM mencakup berbagai program seperti pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan, 

pelatihan keterampilan, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat. PKBM berfungsi sebagai 

pusat pembelajaran berbasis masyarakat yang mendorong partisipasi aktif warga dalam proses 

pendidikan. Pengelolaan lembaga dilakukan secara mandiri oleh masyarakat dengan dukungan 

pemerintah melalui berbagai kebijakan dan program pendidikan nonformal (Shoimah, 2025). 

Peran PKBM sangat penting dalam meningkatkan tingkat partisipasi pendidikan masyarakat 

terutama bagi kelompok yang berada di wilayah perkotaan padat penduduk maupun daerah 

dengan keterbatasan akses pendidikan. Lembaga ini juga berperan dalam mengembangkan 

potensi masyarakat melalui kegiatan pelatihan yang berorientasi pada keterampilan kerja dan 

kewirausahaan. Kehadiran PKBM memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan masyarakat serta mengurangi angka putus sekolah. Sistem pembelajaran 

yang fleksibel menjadikan PKBM mampu menyesuaikan proses pendidikan dengan kondisi sosial 

dan ekonomi warga belajar. 

 PKBM Dahlia merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan di Kota Pekanbaru. Lembaga ini berlokasi di 

Jalan Dahlia Gang Ikhlas Nomor 20 Kecamatan Sukajadi dan memiliki Nomor Pokok Sekolah 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Nasional P9908724 (Taqiyya, 2025). PKBM Dahlia menyediakan layanan pendidikan Paket A, 

Paket B, serta Paket C bagi masyarakat yang membutuhkan pendidikan alternatif. Lembaga ini 

dikelola oleh masyarakat dengan tujuan meningkatkan akses pendidikan bagi warga yang tidak 

dapat mengikuti pendidikan formal. Keberadaan PKBM Dahlia memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang setara dengan jenjang pendidikan formal 

(Susanty, 2025). Program pembelajaran dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi sosial 

serta latar belakang warga belajar yang beragam. Peserta didik dalam program pendidikan 

kesetaraan terdiri dari berbagai kelompok usia yang memiliki kebutuhan pendidikan berbeda. 

Lembaga ini telah memperoleh akreditasi B sebagai bentuk pengakuan terhadap kualitas 

penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan. Status akreditasi tersebut menunjukkan bahwa 

PKBM Dahlia telah memenuhi sebagian besar standar penyelenggaraan pendidikan nonformal 

yang ditetapkan secara nasional (Nafiurrohmah, 2024). Layanan pendidikan yang diberikan 

mencakup kegiatan pembelajaran akademik serta pengembangan keterampilan yang 

mendukung kemandirian masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber informasi yang relevan dengan 

topik penelitian, kemudian dianalisis secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai implementasi penjaminan mutu pendidikan kesetaraan. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, di mana data 

primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap pihak terkait di PKBM Dahlia, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi, artikel ilmiah, serta situs 

resmi pemerintah. Data mengenai profil lembaga diperoleh dari laman referensi data pendidikan 

Kementerian Pendidikan yang memuat informasi mengenai identitas PKBM Dahlia, status 

lembaga, akreditasi, serta program pendidikan yang diselenggarakan. Proses analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan mengacu pada 

konsep Standar Nasional Pendidikan untuk mengetahui bagaimana implementasi penjaminan 

mutu pendidikan kesetaraan di PKBM Dahlia. Hasil analisis tersebut kemudian disajikan dalam 

bentuk deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai kondisi penyelenggaraan pendidikan 

di lembaga tersebut. 

 

HASIL 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di PKBM 

Hang Tuah, diperoleh gambaran bahwa lembaga ini menyelenggarakan program pendidikan 

kesetaraan yang meliputi Paket A, Paket B, dan Paket C sebagai upaya memberikan akses 

pendidikan kepada masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal. Program ini 

dirancang secara fleksibel dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan peserta didik yang 

sebagian besar merupakan masyarakat dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah. 

Melalui program tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pendidikan kesetaraan di PKBM Hang Tuah telah memberikan kontribusi 

dalam memperluas akses pendidikan bagi masyarakat. Namun demikian, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa keterbatasan yang memengaruhi pencapaian hasil belajar secara 

optimal. 
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2. Standar Proses Pembelajaran 

Dari sisi proses pembelajaran, kegiatan belajar di PKBM Hang Tuah pada dasarnya 

berjalan dengan cukup baik dan menyesuaikan kondisi peserta didik. Tutor berupaya 

menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi. Dalam beberapa kegiatan, peserta didik 

terlihat aktif dan mampu memahami materi yang diberikan meskipun dalam kondisi yang 

terbatas. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan penggunaan 

metode yang cenderung konvensional seperti ceramah dan tanya jawab sederhana. Selain itu, 

kesempatan tutor untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan kompetensi terkait 

pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih perlu dikembangkan agar lebih variatif dan efektif. 

3. Standar Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang tersedia di PKBM Hang Tuah masih tergolong sederhana. 

Ruang belajar yang digunakan belum sepenuhnya mendukung kenyamanan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, ketersediaan media pembelajaran seperti buku, alat 

peraga, dan perangkat teknologi masih terbatas. 

Keterbatasan sarana dan prasarana tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum 

dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Hal ini juga berdampak pada kurangnya 

variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, kondisi sarana dan prasarana 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas kegiatan belajar mengajar di PKBM Hang 

Tuah. 

4. Sistem Pengelolaan dan Penilaian Pembelajaran 

Dari aspek pengelolaan, sistem administrasi dan manajemen program di PKBM Hang 

Tuah masih dilakukan secara sederhana. Dokumentasi kegiatan, pencatatan kehadiran, serta 

evaluasi program belum dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan lembaga masih memerlukan perbaikan dalam hal administrasi dan sistem 

manajemen. 

Selain itu, sistem penjaminan mutu internal (SPMI) belum berjalan secara optimal, 

sehingga pengendalian dan peningkatan mutu pendidikan masih perlu ditingkatkan. Meskipun 

demikian, secara keseluruhan PKBM Hang Tuah telah berupaya menjalankan perannya sebagai 

lembaga pendidikan nonformal dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat, 

meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan dari segi sarana, sumber daya manusia, 

maupun sistem pengelolaan. 

 

PEMBAHASAN 

PKBM Dahlia merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan bagi masyarakat di Kota Pekanbaru. 

Lembaga ini berlokasi di Kecamatan Sukajadi dan berfungsi sebagai sarana pendidikan alternatif 

bagi masyarakat yang tidak memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan formal (Hidayati, 

2025). Program pendidikan yang diselenggarakan mencakup Paket A setara sekolah dasar, Paket 

B setara sekolah menengah pertama, serta Paket C setara sekolah menengah atas. Program 

tersebut memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk memperoleh pendidikan yang 

setara dengan sistem pendidikan formal nasional. Peserta didik berasal dari berbagai latar 

belakang sosial dan ekonomi yang berbeda. Sebagian warga belajar merupakan individu yang 

pernah mengalami putus sekolah. Sebagian lainnya merupakan masyarakat yang ingin 

meningkatkan tingkat pendidikan mereka untuk memperoleh peluang kerja yang lebih baik 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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(Masri, 2022). PKBM Dahlia menjalankan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan yang 

fleksibel serta menyesuaikan kondisi warga belajar. Proses pembelajaran mengacu pada 

kurikulum nasional pendidikan kesetaraan. Kegiatan pendidikan didukung oleh tenaga pendidik 

yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran serta membimbing warga belajar dalam 

memahami berbagai konsep pengetahuan (Hajar, 2025). 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

 Standar kompetensi lulusan menjadi salah satu komponen penting dalam sistem 

penjaminan mutu pendidikan kesetaraan. Standar ini menggambarkan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran pada suatu jenjang 

pendidikan. Program pendidikan kesetaraan di PKBM Dahlia dirancang agar warga belajar 

memperoleh kompetensi pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang setara dengan lulusan 

pendidikan formal (Kusuma, 2024). Kurikulum pembelajaran yang digunakan mengacu pada 

kurikulum nasional pendidikan kesetaraan. Materi pembelajaran mencakup berbagai bidang 

ilmu seperti bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, serta 

pendidikan kewarganegaraan. Proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi secara 

efektif (Sholeh, 2024). Peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami berbagai konsep 

pengetahuan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Program pembelajaran juga 

memberikan perhatian terhadap pengembangan sikap tanggung jawab, kedisiplinan, serta 

kemampuan bekerja sama dalam lingkungan sosial. Pencapaian kompetensi lulusan diukur 

melalui berbagai kegiatan evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

(Shalahuddin, 2025). 

 Penerapan standar kompetensi lulusan memberikan gambaran mengenai kualitas hasil 

pendidikan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan kesetaraan (Prasetya, 2022). Warga belajar 

yang mengikuti program Paket C memperoleh kesempatan untuk mencapai kompetensi setara 

dengan lulusan sekolah menengah atas. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan akademik 

serta kemampuan berpikir logis dan analitis. Lulusan pendidikan kesetaraan memiliki peluang 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi maupun memasuki dunia kerja 

(Hizbullah, 2025). Pencapaian kompetensi lulusan juga mencerminkan efektivitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di lembaga pendidikan. Warga belajar memperoleh pemahaman 

terhadap berbagai konsep ilmu pengetahuan yang berguna dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 

Peningkatan kompetensi lulusan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dalam masyarakat. Pendidikan kesetaraan memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kapasitas intelektual serta memperluas peluang dalam 

memperoleh pekerjaan (Khotimah, 2023). 

2. Standar Proses Pembelajaran 

 Standar proses pembelajaran menggambarkan pelaksanaan kegiatan belajar yang 

berlangsung di dalam lembaga pendidikan. Kegiatan pembelajaran di PKBM Dahlia dirancang 

sesuai dengan karakteristik warga belajar yang memiliki latar belakang usia, pekerjaan, serta 

pengalaman hidup yang berbeda. Proses pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel sehingga 

peserta didik tetap dapat mengikuti kegiatan belajar meskipun memiliki kesibukan pekerjaan 

(Hasri, 2022). Pembelajaran berlangsung melalui kegiatan diskusi, penjelasan materi, latihan 

soal, serta kegiatan praktik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tenaga pendidik 

menyampaikan materi pembelajaran dengan pendekatan yang mudah dipahami oleh warga 

belajar. Materi pembelajaran disusun secara sistematis agar peserta didik dapat memahami 

konsep pengetahuan secara bertahap. Kegiatan belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi akademik. Proses pembelajaran juga mendorong partisipasi aktif warga belajar dalam 
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kegiatan diskusi serta pemecahan masalah (Ayuba, 2021). Pendekatan pembelajaran tersebut 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan kelompok belajar. 

 Pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik (Sitorus, 2024). Warga belajar memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan diskusi serta interaksi dengan tenaga pendidik. 

Metode pembelajaran yang digunakan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam. Lingkungan belajar yang mendukung 

meningkatkan motivasi warga belajar dalam mengikuti kegiatan pendidikan kesetaraan 

(Hasanah, 2025). Tenaga pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif serta mendorong partisipasi aktif peserta didik. Kegiatan pembelajaran juga 

memberikan ruang bagi warga belajar untuk berbagi pengalaman hidup yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Pengalaman tersebut menjadi sumber belajar yang memperkaya proses 

pendidikan (Istikomah, 2022). Proses pembelajaran yang berlangsung secara efektif membantu 

peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan dalam program pendidikan kesetaraan. 

3. Standar Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting yang mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. PKBM Dahlia memiliki beberapa fasilitas dasar yang digunakan 

untuk kegiatan pendidikan kesetaraan (Murtyaningsih, 2024). Fasilitas tersebut mencakup ruang 

kelas yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Ruang kelas 

berfungsi sebagai tempat interaksi antara tenaga pendidik dan warga belajar dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Lembaga ini juga memiliki fasilitas pendukung seperti 

meja, kursi, papan tulis, serta bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Keberadaan fasilitas tersebut membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan materi secara 

lebih efektif (Pasarong, 2021). Warga belajar memperoleh lingkungan belajar yang 

memungkinkan mereka mengikuti proses pembelajaran dengan lebih nyaman. Sarana 

pendidikan memberikan dukungan terhadap kegiatan diskusi, penjelasan materi, serta latihan 

pembelajaran yang dilakukan selama proses pendidikan berlangsung. Ketersediaan fasilitas 

pembelajaran menunjukkan adanya upaya lembaga dalam menyediakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung kegiatan belajar. 

 Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan memiliki pengaruh terhadap kualitas 

penyelenggaraan pendidikan kesetaraan (Julaiha, 2026). Fasilitas pembelajaran yang memadai 

memberikan kesempatan bagi warga belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

baik. Ruang belajar yang nyaman meningkatkan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Sarana pendidikan juga mendukung berbagai aktivitas belajar seperti 

diskusi kelompok, kegiatan presentasi, serta latihan pembelajaran (Khusna, 2026). Pengelolaan 

fasilitas pendidikan menjadi bagian dari sistem manajemen lembaga pendidikan nonformal. 

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menjaga serta memanfaatkan fasilitas yang 

tersedia secara optimal. Upaya peningkatan sarana pendidikan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan mutu proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung memberikan 

motivasi bagi warga belajar untuk mengikuti program pendidikan kesetaraan hingga selesai 

(Paputungan, 2021). 

4. Sistem Penilaian Pembelajaran 

 Sistem penilaian pembelajaran berfungsi untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik selama mengikuti proses pendidikan. Penilaian dilakukan secara 

sistematis melalui berbagai bentuk evaluasi yang dirancang untuk menilai pemahaman materi 

pembelajaran (Saimima, 2023). Kegiatan evaluasi dalam program pendidikan kesetaraan 
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mencakup penilaian formatif yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 

formatif memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman warga belajar terhadap materi 

yang telah dipelajari (Maghfirah, 2024). Tenaga pendidik menggunakan hasil penilaian tersebut 

sebagai dasar dalam memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan (Asy’ari, 2021). 

Kegiatan evaluasi juga mencakup penilaian sumatif yang dilakukan pada akhir periode 

pembelajaran. Penilaian sumatif bertujuan mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 

secara keseluruhan. Hasil penilaian memberikan informasi mengenai tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang telah diberikan selama proses 

pendidikan berlangsung. 

 Pelaksanaan sistem penilaian pembelajaran memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan kesetaraan. Hasil evaluasi membantu tenaga pendidik dalam 

memahami perkembangan kemampuan warga belajar selama mengikuti proses pendidikan 

(Lahiya, 2025). Informasi yang diperoleh dari hasil penilaian digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan perbaikan strategi pembelajaran. Penilaian hasil belajar juga menjadi dasar dalam 

menentukan kelulusan peserta didik pada program pendidikan kesetaraan. Peserta didik yang 

berhasil mencapai standar kompetensi yang ditetapkan memperoleh pengakuan kelulusan dalam 

bentuk ijazah pendidikan kesetaraan. Ijazah tersebut memberikan kesempatan kepada lulusan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maupun memasuki dunia kerja. 

Sistem penilaian pembelajaran memberikan gambaran mengenai efektivitas proses pendidikan 

yang berlangsung di lembaga pendidikan nonformal (Rianti, 2024). Evaluasi yang dilakukan 

secara berkelanjutan mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan kesetaraan. 

 

SIMPULAN 

PKBM Dahlia Kota Pekanbaru menjalankan program pendidikan kesetaraan Paket A 

Paket B Paket C sebagai layanan pendidikan nonformal bagi masyarakat dengan keterbatasan 

akses pendidikan formal. Implementasi penjaminan mutu menunjukkan penerapan Standar 

Nasional Pendidikan pada aspek kompetensi lulusan proses pembelajaran sarana prasarana 

sistem penilaian. Proses pembelajaran berlangsung fleksibel sesuai karakteristik warga belajar. 

Pencapaian kompetensi lulusan mencerminkan kesetaraan dengan pendidikan formal. Sarana 

pembelajaran tersedia sebagai pendukung kegiatan belajar. Sistem penilaian memberikan 

gambaran capaian hasil belajar peserta didik. Kualitas penyelenggaraan pendidikan berada pada 

kategori baik. Upaya peningkatan mutu masih diperlukan pada penguatan fasilitas pembelajaran 

pengembangan metode pembelajaran peningkatan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan 

nonformal. 
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